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ABSTRACT. This research uses literature study analysis to evaluate the influence of oil and gas exports, non-oil
and gas exports and foreign investment on Indonesia's economic growth. The results show that dependence on the
oil and gas sector has a negative impact on economic growth, while growth in non-oil and gas exports and foreign
investment has a positive impact. Economic diversification through increasing non-oil and gas exports and
appropriate foreign investment can reduce dependence on the oil and gas sector and increase Indonesia's
economic resilience. However, keep in mind that the interaction between these variables is not always linear and
can affect overall economic growth.
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ABSTRAK. Penelitian ini menganalisis dinamika pasar minyak dan gas bumi serta implikasinya terhadap
keseimbangan ekonomi global. Metodologi penelitian didasarkan pada studi literatur yang melibatkan analisis
terhadap sumber-sumber informasi yang relevan. Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa fluktuasi harga
minyak dunia mempengaruhi perekonomian secara menyeluruh dan memengaruhi neraca perdagangan serta
stabilitas ekonomi jangka panjang. Perubahan dalam pasokan dan permintaan minyak dan gas bumi dapat
mempengaruhi harga energi, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas keuangan global. Teori pasar minyak dan teori
keseimbangan ekonomi global digunakan sebagai kerangka konseptual dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Ekonomi Migas, Minyak dan Gas, Pasar Minyak

PENDAHULUAN

Dinamika pasar minyak dan gas bumi memiliki implikasi yang signifikan terhadap
keseimbangan ekonomi global. Minyak dan gas bumi adalah dua sumber energi utama yang
digunakan oleh negara-negara di seluruh dunia untuk memenuhi kebutuhan energi mereka.
Perubahan dalam pasokan dan permintaan minyak dan gas bumi dapat mempengaruhi harga
energi, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas keuangan global. Pasar minyak dan gas bumi
sangat dipengaruhi oleh faktor — faktor seperti produksi, konsumsi, eksplorasi, dan kebijakan
pemerintah. Perubahan dalam produksi minyak dan gas bumi oleh negara-negara produsen

utama seperti Arab Saudi, Rusia, dan Amerika Serikat dapat memiliki dampak besar pada harga
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minyak dunia. Misalnya, peningkatan produksi minyak oleh Amerika Serikat dalam beberapa
tahun terakhir telah menyebabkan penurunan harga minyak dunia.(Susetyo, 2006)

Selain itu, permintaan minyak dan gas bumi juga merupakan faktor penting dalam
dinamika pasar. Pertumbuhan ekonomi global, kebijakan energi, dan perubahan gaya hidup
dapat mempengaruhi permintaan energi. Misalnya, peningkatan pertumbuhan ekonomi di
negara-negara berkembang seperti China dan India telah meningkatkan permintaan energi,
termasuk minyak dan gas bumi. Di sisi lain, kebijakan energi yang berfokus pada energi
terbarukan dan upaya untuk mengurangi emisi karbon juga dapat mempengaruhi permintaan
minyak dan gas bumi. Implikasi dari dinamika pasar minyak dan gas bumi terhadap
keseimbangan ekonomi global sangatlah kompleks. Perubahan harga minyak dunia dapat
mempengaruhi inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas keuangan di berbagai negara.
Negara-negara yang bergantung pada ekspor minyak dan gas bumi dapat menghadapi
tantangan ekonomi jika harga minyak turun tajam. D1 sisi lain, negara-negara yang mengimpor
minyak dan gas bumi dapat mengalami manfaat ekonomi jika harga minyak turun.(Bakrie et
al., 2022)

Dalam rangka menjaga keseimbangan ekonomi global, negara-negara dan organisasi
internasional seperti OPEC (Organization of the Petroleum Exporting Countries) berupaya
untuk mengatur pasokan minyak dunia. Melalui kebijakan produksi dan kuota eksport, OPEC
berusaha untuk menjaga harga minyak dalam kisaran yang dapat diterima oleh produsen dan
konsumen.

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang dinamika pasar minyak dan gas
bumi serta pemantauan terhadap perubahan-perubahan dalam pasar energi menjadi kunci
penting dalam merencanakan kebijakan ekonomi, strategi investasi, dan pengembangan

teknologi yang berkelanjutan untuk menjaga keseimbangan ekonomi global.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dinamika pasar minyak dan gas bumi
serta implikasinya terhadap keseimbangan ekonomi global. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan harga minyak dunia, seperti produksi,
konsumsi, eksplorasi, dan kebijakan pemerintah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi dampak ekonomi dari fluktuasi harga minyak dunia, termasuk inflasi,

pertumbuhan ekonomi, stabilitas keuangan, dan nilai tukar mata uang.
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STUDI PUSTAKA
TEORI PASAR MINYAK

Teori pasar minyak adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara penawaran dan permintaan minyak serta faktor-faktor yang mempengaruhi
fluktuasi harga minyak dunia. Teori ini melibatkan analisis tentang produksi, konsumsi,
eksplorasi, dan kebijakan pemerintah dalam pasar minyak. teori pasar minyak menjelaskan
tentang penawaran minyak, yaitu jumlah minyak yang tersedia di pasar. Faktor — faktor yang
mempengaruhi penawaran minyak meliputi tingkat produksi minyak oleh negara-negara
produsen utama, seperti Arab Saudi, Rusia, dan Amerika Serikat. Perubahan dalam produksi
minyak, baik peningkatan atau penurunan produksi, dapat berdampak signifikan terhadap
ketersediaan pasokan minyak di pasar. Teori pasar minyak juga menjelaskan tentang
permintaan minyak, yaitu jumlah minyak yang dibutuhkan oleh konsumen. Permintaan minyak
dipengaruhi oleh faktor — faktor seperti pertumbuhan ekonomi global, kebijakan energi, dan
perubahan gaya hidup. Negara — negara dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi cenderung
memiliki permintaan minyak yang kuat. Selain itu, kebijakan energi yang berfokus pada energi
terbarukan dan upaya untuk mengurangi emisi karbon juga dapat mempengaruhi permintaan
minyak.(Kurniawati & Islami, 2022)

Di sisi lain, permintaan minyak dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi global,
aktivitas industri, transportasi, dan kebiasaan konsumsi energi di berbagai negara. Faktor —
faktor ini menentukan seberapa besar konsumsi minyak di pasar global. Selain itu, kebijakan
energi, seperti promosi energi terbarukan atau regulasi emisi gas rumah kaca, juga dapat
memengaruhi permintaan minyak. Dalam teori pasar minyak, harga minyak mentah cenderung
fluktuatif karena adanya ketidakpastian dalam faktor-faktor yang memengaruhi penawaran dan
permintaan. Kejadian geopolitik, seperti konflik di wilayah produsen utama atau kebijakan
ekspor dari negara-negara produsen besar, juga bisa menyebabkan gejolak harga yang

signifikan di pasar global.

TEORI KESEIMBANGAN EKONOMI GLOBAL

Teori keseimbangan ekonomi global merupakan kerangka konseptual yang
menjelaskan hubungan antara negara-negara dalam konteks ekonomi global. Teori ini
melibatkan analisis tentang perdagangan internasional, aliran modal, dan kebijakan ekonomi
negara — negara dalam mencapai keseimbangan ekonomi global.

Teori keseimbangan ekonomi global menjelaskan tentang perdagangan internasional.

Negara-negara saling berinteraksi melalui perdagangan internasional, di mana mereka
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melakukan pertukaran barang dan jasa. Teori ini mempertimbangkan faktor — faktor seperti
keunggulan komparatif dan keunggulan absolut dalam menjelaskan pola perdagangan antar
negara. Teori ini juga menjelaskan tentang aliran modal antar negara. Aliran modal melibatkan
pergerakan investasi, baik dalam bentuk modal asing maupun modal domestik, antara negara-
negara. Teori ini mempertimbangkan faktor — faktor seperti suku bunga, stabilitas politik, dan
faktor — faktor lain yang mempengaruhi aliran modal. Aliran modal yang seimbang antara
negara-negara dapat berkontribusi pada keseimbangan ekonomi global.(Dewi et al., 2013)
Selain itu, teori keseimbangan ekonomi global juga mempertimbangkan kebijakan
ekonomi negara — negara dalam mencapai keseimbangan. Kebijakan ekonomi seperti
kebijakan fiskal, kebijakan moneter, dan kebijakan perdagangan dapat mempengaruhi
keseimbangan ekonomi global. Misalnya, kebijakan fiskal yang ekspansif atau kebijakan
moneter yang longgar dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan keseimbangan

perdagangan antar negara.

DAMPAK FLUKTUASI HARGA MINYAK

Dampak ekonomi fluktuasi harga minyak adalah perubahan dalam harga minyak dunia
dapat memiliki konsekuensi yang signifikan terhadap perekonomian global. Fluktuasi harga
minyak dapat mempengaruhi beberapa aspek ekonomi, termasuk inflasi, pertumbuhan
ekonomi, stabilitas keuangan, dan nilai tukar mata uang. Fluktuasi harga minyak dapat
mempengaruhi inflasi. Kenaikan harga minyak dapat menyebabkan kenaikan biaya produksi
dalam berbagai sektor ekonomi, seperti transportasi dan industri manufaktur. Hal ini dapat
berdampak pada kenaikan harga barang dan jasa secara keseluruhan, yang pada gilirannya
dapat menyebabkan inflasi. Inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli konsumen,
mempengaruhi stabilitas harga, dan mempengaruhi kebijakan moneter pemerintah.

Fluktuasi harga minyak juga dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Harga
minyak yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan biaya produksi bagi perusahaan dan
mengurangi keuntungan mereka. Hal ini dapat menghambat investasi dan pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan. Di sisi lain, harga minyak yang rendah dapat memberikan
stimulus ekonomi dengan mengurangi biaya produksi dan meningkatkan daya beli konsumen.
Namun, dampak fluktuasi harga minyak terhadap pertumbuhan ekonomi dapat bervariasi
tergantung pada struktur ekonomi suatu negara dan ketergantungan mereka terhadap minyak.
Selain itu, fluktuasi harga minyak dapat mempengaruhi stabilitas keuangan. Perubahan harga
minyak dapat mempengaruhi kinerja perusahaan energi dan industri terkait, yang dapat

berdampak pada pasar saham dan keuangan. Kenaikan harga minyak yang tajam dapat
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menyebabkan ketidakstabilan di pasar keuangan dan mengganggu stabilitas ekonomi secara
keseluruhan. Oleh karena itu, fluktuasi harga minyak perlu dipantau dengan cermat oleh pelaku
pasar dan regulator keuangan.(Nizar, 2012)

Fluktuasi harga minyak juga dapat mempengaruhi nilai tukar mata uang negara-negara
yang tergantung pada ekspor minyak dan gas bumi. Negara-negara produsen minyak yang
mengalami penurunan harga minyak dapat menghadapi tekanan pada nilai tukar mata uang
mereka. Hal ini dapat mempengaruhi daya beli negara tersebut dan berdampak pada stabilitas

ekonomi mereka.

PERAN NEGARA PRODUSEN DAN PENGIMPOR MINYAK

Negara — negara produsen minyak memiliki peran krusial dalam perekonomian global
karena mereka mengontrol sebagian besar pasokan minyak mentah dunia. Negara-negara
seperti Arab Saudi, Rusia, Amerika Serikat, dan negara-negara OPEC lainnya memegang peran
penting dalam menentukan produksi dan harga minyak mentah di pasar global. Sebagai
produsen utama, keputusan mereka dalam hal produksi minyak bisa memiliki dampak langsung
pada ketersediaan dan harga minyak dunia. Kemampuan negara — negara produsen untuk
bekerja sama dalam mengatur produksi dapat memengaruhi stabilitas pasokan dan harga.

Sementara itu, negara — negara pengimpor minyak memainkan peran penting dalam
menjaga keseimbangan pasokan energi mereka. Negara — negara industri maju seperti Amerika
Serikat, Tiongkok, India, dan banyak negara Eropa bergantung pada impor minyak untuk
memenuhi kebutuhan energi mereka. Ketergantungan ini mendorong negara-negara pengimpor
untuk menjaga hubungan yang stabil dengan negara-negara produsen, mencari sumber pasokan
yang andal, serta mengembangkan kebijakan energi untuk mengelola konsumsi mereka secara
efisien.

Keterkaitan antara negara produsen dan pengimpor menciptakan dinamika yang
kompleks dalam hubungan internasional. Negosiasi tentang harga, kerjasama dalam proyek —
proyek energi, serta faktor politik dan geopolitik seringkali menjadi bagian dari interaksi antara
kedua kelompok negara ini. Perubahan dalam produksi, eksplorasi energi terbarukan, dan
kebijakan lingkungan juga memainkan peran penting dalam menentukan dinamika antara
negara-negara produsen dan pengimpor minyak dalam kerangka ekonomi global.(Arza &

Murtala, 2021)

METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian ini didasarkan pada studi literatur yang melibatkan analisis

terhadap sumber-sumber informasi yang relevan mengenai dinamika pasar minyak dan gas
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bumi serta implikasinya terhadap keseimbangan ekonomi global. Berikut adalah langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini:

Identifikasi sumber informasi

Pengumpulan data

Analisis dan evaluasi literatur

Hasil pembahasan dan kesimpulan

o > w NP

Penyusunan dan publikasi paper

Dengan menggunakan studi literatur sebagai metodologi penelitian, penelitian ini akan
menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang dinamika pasar minyak dan gas bumi serta
implikasinya terhadap keseimbangan ekonomi global. Penelitian ini akan mengintegrasikan
temuan — temuan yang ada dalam literatur dan memberikan kontribusi baru dalam pemahaman

tentang topik ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dinamika pasar minyak dan gas bumi memiliki dampak yang signifikan pada
keseimbangan ekonomi global, yang tercermin melalui berbagai faktor seperti produksi,
konsumsi, eksplorasi, dan kebijakan pemerintah. Fluktuasi harga minyak dunia mempengaruhi
perekonomian secara menyeluruh. Kenaikan harga minyak memicu peningkatan biaya
produksi di berbagai sektor, mengurangi daya beli konsumen, sementara harga yang rendah
memberikan stimulus ekonomi dengan mengurangi biaya produksi. Namun, fluktuasi yang
tajam dapat mengganggu stabilitas ekonomi global dan pertumbuhan negara — negara
tergantung pada minyak. Dinamika pasar ini juga memengaruhi neraca perdagangan. Negara
produsen mengalami perubahan pendapatan dan neraca perdagangan berdasarkan fluktuasi
harga. Sementara negara pengimpor menghadapi tantangan ekonomi saat harga naik.
Ketergantungan pada impor juga dapat mempengaruhi nilai tukar mata uang. Implikasi
finansialnya meliputi kinerja perusahaan energi, pasar saham, dan stabilitas keuangan,
berpotensi menyebabkan risiko sistemik yang memengaruhi ekonomi secara keseluruhan.

Dalam konteks neraca perdagangan, fluktuasi harga memainkan peran kunci bagi
negara — negara produsen minyak. Harga yang naik dapat meningkatkan pendapatan ekspor
mereka, sementara penurunan harga berpotensi menciptakan defisit perdagangan.
Ketergantungan pada minyak membuat negara-negara produsen rentan, mendorong
diversifikasi ekonomi ke sektor non-minyak yang lebih kuat. Strategi ini membantu

mengurangi ketergantungan, meredakan dampak fluktuasi, dan meminimalkan risiko ekonomi.
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Dengan demikian, negara-negara produsen minyak dapat mempertahankan keseimbangan

dalam neraca perdagangan serta stabilitas ekonomi jangka panjang.

KESIMPULAN

Dinamika pasar minyak dan gas bumi memiliki dampak signifikan terhadap
keseimbangan ekonomi global, termasuk produksi, konsumsi, eksplorasi, kebijakan
pemerintah, dan implikasi finansialnya. Fluktuasi harga minyak dunia mempengaruhi
perekonomian secara menyeluruh, memengaruhi neraca perdagangan, dan stabilitas ekonomi
jangka panjang. Perubahan dalam pasokan dan permintaan minyak dan gas bumi dapat
mempengaruhi harga energi, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas keuangan global. Dalam
analisis ini, teori pasar minyak dan teori keseimbangan ekonomi global digunakan sebagai
kerangka konseptual. Peran negara produsen dan pengimpor minyak juga diperhatikan dalam

penelitian ini.
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